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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik terhadap online learning
behavior mahasiswa Program Studi Administrasi Bisnis Universitas Telkom. Metode penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada 193 responden. Variabel
independen terdiri dari motivasi intrinsik (dengan indikator otonomi, kompetensi, dan keterhubungan) dan motivasi
ekstrinsik (dengan indikator regulasi eksternal, regulasi introjeksikan, regulasi identifikasi, dan regulasi integrasi).
Variabel dependen adalah online learning behavior (dengan indikator feaching presence, social presence, dan cognitive
presence). Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik secara
signifikan memengaruhi online learning behavior. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan strategi
pembelajaran daring yang lebih efektif dengan mempertimbangkan aspek motivasional mahasiswa.

Kata Kunci: Motivasi Intrinsik, Motivasi Ekstrinsik, Online Learning Behavior, Mahasiswa, Online Learning, Perilaku

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah paradigma pendidikan, termasuk di perguruan tinggi. Universitas
Telkom, sebagai salah satu institusi pendidikan yang mengadopsi pembelajaran daring, menghadapi tantangan dalam
memastikan efektivitas proses belajar mengajar. Keberhasilan pembelajaran daring sangat bergantung pada online
learning behavior mahasiswa, yang mencakup partisipasi aktif, akses materi, dan penyelesaian tugas (Rasheed et al.,
2020).

Media pembelajaran apa yang lebih anda minati?
15 respanses

@ Oniine
@ KonvensionaliKelas On-site

Sumber: Data olahan peneliti (2025)

Gambar 1 menunjukkan 66.7% lebih meminati pembelajaran dengan media online. Menurut penelitian yang telah
dilakukan, mahasiswa dengan motivasi intrinsik yang tinggi cenderung menunjukkan perilaku proaktif dalam mengakses
materi, berpartisipasi dalam diskusi, dan menyelesaikan tugas tepat waktu (Wibawa et al., 2022). Sementara itu, motivasi
ekstrinsik sering kali menjadi pendorong utama bagi mahasiswa yang menghadapi hambatan seperti lingkungan belajar
yang kurang kondusif (Prasetyanto et al., 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana kedua jenis motivasi tersebut memengaruhi online learning
behavior mahasiswa Administrasi Bisnis Universitas Telkom.

II. TINJAUAN LITERATUR
A. Self Determination Theory

Self-Determination Theory (SDT) adalah teori motivasi yang berfokus pada pentingnya pemenuhan kebutuhan
psikologis dasar manusia untuk mencapai motivasi intrinsik, kesejahteraan psikologis, dan pertumbuhan pribadi (Ryan &
Deci, 1985). Teori ini mendefinisikan sumber motivasi intrinsik dan berbagai bentuk motivasi ekstrinsik, serta deskripsi
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tentang peran masing-masing dari motivasi intrisik dan tipe-tipe motivasi ekstrinsik (Deci & Ryan, 2000).
2.1.1  Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsik muncul secara alami ketika individu merasa bahwa aktivitas yang dilakukan memberikan
kepuasan personal dan memenuhi tiga kebutuhan psikologis dasar (Deci & Ryan, 1985):

1. Otonomi adalah kebutuhan yang didasari dengan perasaan untuk memiliki kendali atas tindakan dan pilihan
sendiri, tanpa paksaan dari luar.

2. Kompetensi adalah kebutuhan yang didasari dengan keinginan untuk merasa mampu dan menguasai
keterampilan dalam suatu aktivitas.

3. Keterhubungan adalah kebutuhan yang didasari dengan rasa memiliki hubungan sosial yang positif dengan
orang lain dalam melakukan suatu aktivitas..

2.1.2 Motivasi Ekstrinsik

Menurut Self-Determination Theory, motivasi ekstrinsik adalah dorongan untuk melakukan suatu aktivitas karena
adanya faktor eksternal, dari yang bersifat terkendali oleh faktor luar hingga yang lebih terinternalisasi oleh individu.
motivasi ekstrinsik dibedakan menjadi empat jenis tingkat regulasi (Deci & Ryan, 2000):

1. Regulasi Eksternal adalah tingkat yang paling terkendali oleh faktor luar di mana individu melakukan sesuatu
murni karena hadiah atau hukuman.

2. Regulasi Introjeksikan dikaitkan dengan tekanan internal, seperti rasa bersalah atau harga diri di mana
individu melakukan sesuatu karena merasa harus atau takut merasa bersalah jika tidak melakukannya.

3. Regulasi Identifikasi adalah tingkatan motivasi ekstrinsik ini lebih selaras dengan nilai pribadi di saat
individu mulai melihat aktivitas sebagai sesuatu yang penting untuk tujuan jangka panjang.

4. Regulasi Integrasi adalah di mana motivasi ekstrinsik berada pada tingkatan paling dekat dengan motivasi
intrinsik di mana individu telah menginternalisasi nilai dan tujuan dari aktivitas tersebut sehingga menjadi
bagian dari identitas dirinya.

B. Blended Learning

Blended learning merupakan wadah pembelajaran yang menggunakan face-to-face dan internet. Internet
merupakan bentuk enhanced classroom yang menciptakan perilaku baru peserta didik, yakni melakukan diskusi tanpa
harus bertatap muka secara fisik, interaksi antar peserta didik yang fleksibel tanpa ada batasan waktu dan tempat, pencarian
informasi yang bersifat global serta aksesibilitas tinggi. Pendekatan ini bukan sekadar menambahkan elemen digital ke
dalam metode pembelajaran tradisional, tetapi merupakan sebuah rekonseptualisasi dan reorganisasi fundamental dari
proses pengajaran dan pembelajaran (Garrison & Kanuka, 2004). Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang
cepat mendorong keberagaman Institusi pendidikan menggunakan sistem e-learning untuk meningkatkan efektivitas dan
fleksibilitas belajar (Turmuzi et al., 2021). Maka dari itu, terbentuk online learning behavior yang membahas tentang
bagaimana perilaku peserta didik dalam pembelajaran online.
2.2.1 Online Learning Behavior

Online Learning Behavior atau Perilaku Pembelajaran Daring merujuk pada sikap, kebiasaan, dan tindakan yang
ditunjukkan oleh peserta didik saat mengikuti pembelajaran berbasis daring (online), mencakup cara siswa mengakses,
berinteraksi, dan memproses materi pembelajaran secara digital, sehingga online learning behavior yang baik dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dan memastikan bahwa mereka mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
(Mansour et al., 2021). Online learning behavior memiliki kerangka kerja yang disebut Community of Inquiry (Col) yang
terdiri dari tiga komponen utama (Garrison et al., 2017):

1. Teaching Presence adalah komponen yang berisikan desain dan fitur yang memfasilitasi proses pembelajaran
oleh pengajar.

2. Social Presence adalah komponen yang berada pada kemampuan peserta didik untuk memproyeksikan diri
mereka secara sosial dan emosional dalam komunitas pembelajaran.

3. Cognitive Presence adalah komponen yang berisikan tingkatan di mana peserta didik mampu membangun
dan mengkonfirmasi makna melalui refleksi dan diskusi.

C. Kerangka Pemikiran
2.3.1 Pengaruh Motivasi Intrinsik terhadap Online Learning Behavior

Motivasi intrinsik muncul secara alami ketika individu merasa bahwa aktivitas yang dilakukan memberikan
kepuasan personal. Mahasiswa dengan motivasi intrinsik yang tinggi cenderung menunjukkan perilaku proaktif dalam
mengakses materi, berpartisipasi dalam diskusi, dan menyelesaikan tugas tepat waktu (Wibawa et al., 2022).
Hi.i: Terdapat pengaruh yang signifikan dari motivasi intrinsik (X1) terhadap online learning behavior (Y).
2.3.2  Pengaruh Motivasi Ekstrinsik terhadap Online Learning Behavior

Motivasi ekstrinsik berkaitan dengan dorongan yang berasal dari faktor eksternal seperti penghargaan,
pengakuan, atau nilai akademik (Ryan & Deci, 2020). Motivasi ekstrinsik sering kali menjadi pendorong utama bagi
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mahasiswa yang menghadapi hambatan seperti lingkungan belajar yang kurang kondusif (Prasetyanto et al., 2022).
H12: Terdapat pengaruh yang signifikan dari motivasi ekstrinsik (X2) terhadap online learning behavior (Y).

2.2.3 Pengaruh Motivasi Intrinsik dan Motivasi Ekstrinsik terhadap Online Learning Behavior
Menurut penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, Online Learning Behavior dapat dipengaruhi oleh motivasi
belajar (Meng & Hu, 2023). Motivasi belajar terbagi menjadi dua jenis, motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi
intrinsik merujuk pada dorongan internal individu untuk belajar karena minat atau kepuasan pribadi. Di sisi lain, motivasi
ekstrinsik berkaitan dengan dorongan yang berasal dari faktor eksternal seperti penghargaan, pengakuan, atau nilai
akademik (Ryan & Deci, 2020).
H; 3: Terdapat pengaruh yang signifikan dari motivasi intrinsik (X1) dan motivasi ekstrinsik (X2) terhadap online
learning behavior (Y).
III. METODOLOGI PENELITIAN
Studi ini menerapkan metode kuantitatif, melibatkan analisis deskriptif, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien
determinasi serta menggunakan regresi linier berganda. Penelitian dilakukan terhadap mahasiswa program studi
Administrasi Bisnis Universitas Telkom. Total sampel dalam penelitian sebnayak 193. Pemilihan sampel dilakukan
menggunakan teknik non-probability sampling. Analisis data dilakukan dengan bantuan software JASP.
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk mendapatkan hasil dari pemikiran atau timbal balik responden terhadap motivasi
intrinsik, motivasi ekstrinsik, serta online learning behavior yang ada pada mahasiswa program studi Administrasi Bisnis
Universitas Telkom. Motivasi Intrinsik pada mahasiswa program studi Administrasi Bisnis Universitas Telkom dapat
dideduksikan bahwa responden memiliki motivasi intrinsik tinggi dengan skor yang diperoleh sebesar 3204 dari skor ideal
4632 memperoleh presentase skor sebesar 69%. Di sisi lain, Motivasi Ekstrinsik pada mahasiswa program studi
Administrasi Bisnis Universitas Telkom dapat dideduksikan bahwa responden memiliki motivasi ekstrinsik tinggi dengan
skor yang diperoleh sebesar 6128 dari skor ideal 9264 memperoleh presentase skor sebesar 66%. Selanjutnya pada
variabel dependen, Online Learning Behavior pada mahasiswa program studi Administrasi Bisnis Universitas Telkom
termasuk ke dalam kategori tinggi dengan skor yang diperoleh sebesar 3579 dari skor ideal 5404 memperoleh presentase
skor sebesar 66%.
4.2 Analisis Koefisien Korelasi
Koefisien korelasi menurut (Sarwono, (2012:132) dapat dilihat apabila berada lebih dari satu sampai kurang dari
satu, koefisien korelasi memiliki kekuatan apabila koefisien memiliki hasil positif maka kedua variabel memiliki ikatan
yang searah. Dengan menggunakan perhitungan statistik kovarian atau gabungan antara variabel bebas dan variabel terikat.
Hasil korelasi disajikan seperti berikut:
Tabel 1 Koefisien Korelasi
Pearson'’s Correlations

Pearson's r p
X1Total - X2Total 0.865%** =001
X1Total - Ytotal 0.841%** < .001
X2Total - Ytotal 0.852%** =001

*p=< 05 *p=< 01 **p=< 001
Sumber: Output JASP (2025)

Tabel 1 menunjukkan nilai koefisien korelasi antara variabel Motivasi Intrinsik (X1) dengan Online Learning
Behavior (Y) ada sebesar 0.841 (ditulis rx;y = 0.814), dengan r-tabel yang didapatkan dari r-pearson’s product moment
sebesar 0,141 (ditulis ruwe = 0,141) yang berarti rhimngxiv) 0,841 > rupe 0,141, maka dapat dinyatakan adanya korelasi
(hubungan) antara variabel Motivasi Intrinsik (X1) dengan Online Learning Behavior (Y). Nilai r ini bertanda positif,
menunjukkan korelasi yang terjadi adalah korelasi positif (bukan negative), dan ada pada derajat sangat kuat (0,80-1,000).
Selanjutnya, nilai koefisien korelasi antara Motivasi Ekstrinsik (X2) dengan Online Learning Behavior (Y) ada sebesar
0.852 (ditulis 7,y = 0.852), dengan r-tabel yang didapatkan dari r-pearson’s product moment sebesar 0,141 (ditulis reapel
= 0,141) yang berarti Fninngx2v) 0,852 > riape 0,141, maka dapat dinyatakan adanya korelasi (hubungan) antara variabel
Motivasi Ekstrinsik (X2) dengan Online Learning Behavior (Y). Nilai r ini bertanda positif, menunjukkan bahwa korelasi
yang terjadi adalah korelasi positif, dan berada pada derajat sangat kuat (0,80-1,000). Pada kolom Pearson’s r Tabel
Pearson’s Correlations di atas diperoleh koefisien korelasi ganda antara Motivasi Intrinsik (X1), Motivasi Ekstrinsik (X2)
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secara bersama-sama dan Online Learning Behavior (Y) sebesar 0.865 (ditulis 7y;x,y = 0,865) dengan r-tabel yang
didapatkan dari r-pearson’s product moment sebesar 0,141 (ditulis ruave = 0,141) yang berarti 7hinmgxix2y) 0,865 > Tiapel
0,141, maka dapat dinyatakan adanya korelasi (hubungan) ganda antara variabel Motivasi Intrinsik (X1), Motivasi
Ekstrinsik (X2) secara bersama-sama dengan Online Learning Behavior (Y). Nilai r ini bertanda positif, menunjukkan
bahwa korelasi yang terjadi adalah korelasi positif, dan ada pada korelasi derajat sangat kuat (0,80-1,000).
4.3 Analisis Koefisien Determinasi

Menurut Sugiyono, (2020), Koefisien determinasi yang mendekati angka satu diartikan bahwa variabel bebas
mempengaruhi variabel terikat. Sehingga, melalui pengujian ini dapat diperoleh besarnya presentase perubahan yang
disebabkan oleh variabel independent terhadap variabel dependen.

Model Summary - Ytotal

Model R R? Adjusted R? RMSE
Mg 0.000 0.000 0.000 4.025
M, 0.877 0.769 0.766 1.946

Mote. M, includes X1Total, X2Total

Tabel 2 Koefisien Determinasi
Sumber: Output JASP (2025)

Dari Tabel Model Summary di atas, nilai koefisien determinasi (R?) didapat sebesar 0,769 (ditulis: R?y1,,y = 0,769).
Nilai ini memberi makna, bahwa perubahan (variasi) data yang terjadi pada variabel Online Learning Behavior (Y), sebesar
76,9% (= 0,769 x 100%) dijelaskan/diterangkan oleh perubahan (variasi) yang terjadi pada data kedua variabel bebas
Motivasi Intrinsik (X1) dan Motivasi Ekstrinsik (X2). Sementara sisanya 23,1% dijelaskan atau diterangkan oleh
perubahan (variasi) pada data variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

4.4 Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi liner berganda merupakan suatu metode yang digunakan untuk menganalisa efek yang dipengaruhi
oleh dua atau lebih variabel, terutama pada variabel yang memiliki hubungan kausal (sebab-akibat) antara variabel
dependen dan independen (Sugiyono, 2020).

Coefficients
Model Unstandardized Standard Error Standardized t p

Ma (Intercept) 18.544 0.290 64.012 < .001
M, (Intercept) 1.126 0.708 1.589 0.114
X1Total 0.482 0.081 0.415 5953 <.001
X2Total 0.297 0.042 0.493 7.074 <.001

Tabel 3 Regresi Berganda

Sumber: Output JASP (2025)
M, Regression 2380226 2 1195113 315531 < 001

Residual 719.650 190 3.788
Total 3109.876 192

Note. M, includes X1Total, X2Total
Note. The intercept model is omitted, as no meaningful information can be shown.

Pada kolom Unstandardized Tabel Coefficient di atas didapat model persamaan regresi antara variabel Motivasi
Intrinsik (X1) dan Motivasi Ekstrinsik (X2) terhadap Online Learning Behavior (Y), seperti: Y =1,125 + 0,482 X1 + 0,297
X2. Model atau persamaan regresi ini terlihat signifikan, karena nilai Sig. (Signifikansi dapat dilihat dari kolom p) pada
Tabel ANOVA diperoleh p < 0,001 yang berarti sangat signifikan, di mana kemungkinan terjadi secara kebetulan kurang
dari 0,1%. Artinya model persamaan regresi Y = 1,125 + 0,482 X1 + 0,297 X2 dapat atau efektif digunakan untuk
meramalkan nilai dari Online Learning Behavior berdasarkan data-data variabel Motivasi Intrinsik (X1) dan Motivasi
Ekstrinsik (X2). Jadi koefisien regresi masing-masing 0,482 dan 0,297 adalah signifikan, yang berarti bahwa pengaruh
Motivasi Intrinsik (X1) dan Motivasi Ekstrinsik (X2) secara bersama-sama terhadap Online Learning Behavior (Y)
mahasiswa adalah signifikan. Adapun makna koefisien regresi 0,482 variabel Motivasi Intrinsik (X1) dan 0,297 variabel
Motivasi Ekstrinsik (X2) pada persamaan Y = 1,125 + 0,482 X1 + 0,297 X2 adalah: jika kualitas Motivasi Intrinsik (X1)
dan Motivasi Ekstrinsik (X2) ditingkatkan sebesar satu satuan (satu unit), maka Motivasi Intrinsik (X1) akan memberikan
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sumbangan (kontribusi atau pengaruh) sebesar 0,482 satuan (unit) terhadap Online Learning Behavior (Y) dan Motivasi
Ekstrinsik (X2) akan memberikan sumbangan (kontribusi atau pengaruh) sebesar 0,297 satuan (unit) terhadap Online
Learning Behavior (Y). Di mana jika Motivasi Intrinsik (X1) dan Motivasi Ekstrinsik (X2) berada di titik 0, Online
Learning Behavior (Y) berada pada titik 1,125.

4.5 Uji Hipotesis

Hipotesis adalah penjelasan yang dapat menjabarkan suatu kaitan antar variabel dengan suatu peristiwa atau masalah
tertentu. Hipotetsis juga dapat berupa anggapan sementara yang harus diuji kebenarannya agar dapat berguna bagi proses
penelitian. Sugiyono (2020) mengemukakan bahwa hipotesis adalah dugaan sementara dari identifikasi masalah
penelitian, Dugaan sementara tersebut dibuat oleh peneliti didasarkan melalui pengamatan konsep, ide, paham keilmuwan
yang berhubungan, belum berdasarkan pada bukti empiris yang didapatkan melalui pengumpulan data.

Pada tabel 3, pengujian simultan atau uji-f menunjukkan nilai F = 315,531 dengan p < 0.001, di mana jika p < 0.001
berarti Hos ditolak dan H; 3 diterima (Frost, 2020). Sehingga dapat diartikan terdapat pengaruh yang signifikan dari
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik terhadap online learning behavior (Y).

Berdasarkan hasil uji-t pada tabel 3, diketahui nilai thiwne untuk variabel X; (Motivasi Intrinsik) dan X, (Motivasi
Ekstrinsik) terhadap variabel Y (Online Learning Behavior) adalah sebesar 5,953 dan 7,074. Dan nilai t didapatkan dari
tabel distribusi t dengan n = 192, sehingga didapatkan nilai tupe sebesar 1,653. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai thjwng
(X1) 5,953 > taper 1,653 yang berarti Ho; ditolak dan H ; diterima, sehingga terdapat pengaruh motivasi intrinsik terhadap
online learning behavior mahasiswa program studi Administrasi Bisnis Universitas Telkom. Dengan nilai thiwng (X2) 7,074
> tubel 1,653 berarti Ho» ditolak dan H; » diterima, sehingga terdapat pengaruh motivasi ekstrinsik terhadap online learning
behavior mahasiswa program studi Administrasi Bisnis Universitas Telkom.

4.6 Pembahasan Hasil Penelitian

Analisis deskriptif terhadap motivasi intrinsik mahasiswa Program Studi Administrasi Bisnis Universitas Telkom—
dengan tiga indikator: otonomi, kompetensi, dan keterhubungan—menunjukkan secara keseluruhan kategori
tinggi/terpenuhi, yang berarti mahasiswa memiliki motivasi intrinsik cukup untuk berpartisipasi dalam pembelajaran
daring. Dari enam butir, skor tertinggi (75%) pada indikator otonomi menggambarkan bahwa mahasiswa terdorong secara
internal menyelesaikan tugas ketika diberi kebebasan memilih cara menyelesaikannya, sehingga kebutuhan otonomi
mereka terpenuhi (Deci & Ryan, 1985). Sebaliknya, indikator keterhubungan mendapat skor terendah—mahasiswa kurang
terdorong secara intrinsik mengerjakan tugas kelompok meskipun hubungan timbal balik dalam kelompok berperan—
mengindikasikan masalah pada pembagian dan rasa keterhubungan sosial dalam aktivitas perkuliahan daring di program
studi tersebut.

Analisis deskriptif motivasi ekstrinsik mahasiswa Program Studi Administrasi Bisnis Universitas Telkom—dengan
empat indikator: regulasi eksternal, regulasi introjeksi, regulasi identifikasi, dan regulasi integrasi—menunjukkan
keseluruhan kategori tinggi, yang berarti pengaruh eksternal mendorong motivasi belajar mahasiswa dalam pembelajaran
daring. Dari 12 butir, skor tertinggi (70%) tercatat pada pernyataan nomor lima (regulasi identifikasi), serta pernyataan
nomor delapan dan dua belas (regulasi integrasi), menandakan mahasiswa menganggap aktivitas tertentu penting untuk
tujuan jangka panjang (mis. keinginan mengikuti sertifikasi online) dan menginternalisasi nilai serta tujuan pembelajaran
sehingga terbiasa menyelesaikan tugas sebelum tenggat waktu dan aktif mempertanyakan topik yang kurang dipahami
(Deci & Ryan, 2000).

Analisis kuesioner 193 mahasiswa Administrasi Bisnis Universitas Telkom menunjukkan teaching, social, dan
cognitive presence berperan penting dalam perilaku pembelajaran daring dan secara keseluruhan tergolong tinggi; pengajar
mampu memberi contoh nyata (teaching presence) tercatat tertinggi, sementara social dan cognitive presence sama-sama
rendah pada aspek keaktifan berpendapat dan pemahaman materi, sehingga program berhasil tetapi masih perlu perbaikan
keterlibatan sosial dan pemahaman.

Kebebasan dalam pengambilan keputusan yang disertai kesadaran akan kompetensi dan keterhubungan antarindividu
merupakan kebutuhan dasar yang mendorong motivasi intrinsik mahasiswa untuk mengikuti pembelajaran daring,
sementara keterlibatan lingkungan sekitar memunculkan motivasi ekstrinsik dalam berbagai tingkat internalisasi; kedua
faktor ini saling mendukung dan memengaruhi perilaku pembelajaran daring (online learning behavior), sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar dan pencapaian tujuan pembelajaran—sesuai temuan sebelumnya yang menunjukkan pengaruh
motivasi terhadap perilaku pembelajaran daring (Meng & Hu, 2023) dan pentingnya perilaku tersebut bagi keberlanjutan
online learning di Universitas Telkom (Rasheed et al., 2020).

V. KESIMPULAN DAN SARAN
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5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui pengaruh dari motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik terhadap
online learning behavior pada mahasiswa program studi Administrasi Bisnis Universitas Telkom. Berdasarkan hasil
analisis deskriptif, analisis koefisien, analisis regresi berganda, dan pembahasan hasil penelitian, dapat disimpulkan
beberapa hal berikut ini:

1) Variabel X; (Motivasi Intrinsik) termasuk dalam kategori tinggi.

2) Variabel X, (Motivasi Ekstrinsik) termasuk dalam kategori tinggi.

3) Variabel Y (Online Learning Behavior) termasuk dalam kategori tinggi.

4) Berdasarkan hasil olahan data, terdapat hubungan secara parsial melalui analisis koefisien korelasi antara variabel
Motivasi Intrinsik (X1) dengan Online Learning Behavior (Y) dan Motivasi Ekstrinsik (X2) dengan Online Learning
Behavior (Y). Melalui uji regresi berganda, diketahui terdapat pengaruh motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik
secara simultan terhadap online learning behavior mahasiswa program studi Administrasi Bisnis Universitas Telkom.

5.2 Saran
5.2.1 Aspek Teoritis

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian selanjutnya dappat mengembangkan penelitian ini dengan
menambahkan variabel lain yang belum diteliti, seperti perbedaan kultur, kesenjangan sosial, kebijakan dan/atau benefit
institusional serta dapat menjangkau objek penelitian lain dalam lingkup mahasiswa yang berbeda dengan jumlah sampel
yang lebih besar seperti fakultas, universitas, atau regional (kota atau provinsi).

5.2.2 Aspek Praktis

1. Program studi Administrasi Bisnis Universitas Telkom diharapkan dapat menciptakan lingkungan (kebijakan) dalam
membuat tugas yang dibutuhkan pengerjaan kelompok lebih merata dalam pembagian perorangnya, seperti
menciptakan sistem pembagian peran dalam kelompok yang disesuaikan dengan kemampuan mahasiswa ataupun
diberikan kepada mahasiswa tertentu guna memberikan dorongan untuk memerankan peran baru/lain dalam
kelompok, sehingga tiap mahasiswa memiliki dorongan yang sama dalam memaksimalkan hasil pembelajaran/nilai
yang ingin dicapai.

2. Program studi Administrasi Bisnis Universitas Telkom dapat lebih memperhatikan tidak hanya bagaimana mahasiswa
bersikap dalam pembelajaran, namun juga memperhatikan bagaimana dosen bersikap dalam pembelajaran. Sehingga,
tidak hanya keseriusan yang tercipta dalam pembelajaran daring, suasana saat pembelajaran dapat lebih nyaman dan
aman.
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